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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran, khususnya pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). Dalam kegiatan pembelajaran, musik 

sering digunakan melalui aktivitas bernyanyi pada tahap 

pembukaan, inti, maupun penutupan. Selain menjadi 

sarana hiburan, musik berperan dalam mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak, seperti perkembangan 

kognitif, psikomotorik, sosial, emosional, dan musikal 

(Raharjo dkk., 2021; Zein dkk., 2023) 

Musik merupakan media komunikasi yang bersifat 

universal dan nonverbal serta mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap kondisi psikologis anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

bermusik dapat membantu perkembangan sosial-

emosional, mengurangi stres, serta meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi(Judit Váradi, 2022).Selain itu, musik 

juga menjadi media internalisasi nilai, yaitu proses 

menanamkan nilai, norma, dan sikap agar tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Fitriani, 2025). 
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Salah satu bentuk musik yang sesuai bagi anak usia dini 

adalah lagu anak. Lagu anak memiliki irama sederhana, 

lirik yang mudah dipahami, serta mengandung nilai moral, 

sosial, emosional, dan karakter. Melalui lagu anak, peserta 

didik dapat belajar mengekspresikan perasaan, mengenali 

emosi, meningkatkan rasa percaya diri, serta membangun 

hubungan sosial yang positif (Anak & Mahmud, 2020; 

Gutama, 2020). Namun, saat ini banyak anak lebih 

mengenal lagu-lagu populer yang ditujukan untuk orang 

dewasa dibandingkan lagu yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

Perkembangan emosional merupakan kemampuan 

anak dalam mengenali, memahami, dan mengendalikan 

emosi sebagai respons terhadap berbagai stimulus. Aspek 

ini sangat penting karena berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter, kemampuan berempati, dan 

perilaku sosial anak. Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa aktivitas musik dan bernyanyi 

memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

sosial-emosional serta kecerdasan emosional (EQ) anak 

usia dini (Manfaat Musik Bagi Anak : Mampu Tingkatkan 

Kecerdasan, 2024). 

Lagu anak Indonesia, termasuk karya A.T. Mahmud, 

juga diketahui mampu mendukung perkembangan 

pendengaran, memori musikal, empati, dan perkembangan 
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emosional anak (Asah Kecerdasan Anak Dengan 

Mendengarkan Musik, 2025).  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan guru di TK IT Integral Lukmanul Hakim Kota 

Bengkulu, diketahui bahwa pembelajaran menggunakan 

lagu-lagu Islami yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, kemampuan perkembangan emosional anak 

Kelompok B masih beragam. Sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, bekerja 

sama dengan teman, serta mengekspresikan perasaan 

secara tepat (Apriani S.Pd, 2026). 

      Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji pengaruh internalisasi nilai lagu-lagu anak 

terhadap perkembangan emosional anak usia dini di TK IT 

Integral Lukmanul Hakim Kota Bengkulu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran di PAUD, khususnya dalam 

memanfaatkan lagu anak sebagai media yang efektif untuk 

meningkatkan perkembangan emosional peserta didik. 

ةَ وَأمُْرْ بِٱلْمَعْرُوفِ وَٱنْهَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِرْ عَلَىَٰ مَآ أصََابكََ ۖ  لوََٰ بنَُىَّ أقَِمِ ٱلصَّ يََٰ

لِكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْْمُُورِ   إِنَّ ذََٰ

Artinya: 

"Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) 
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dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

perkara yang penting." (QS. Luqman: 17) 

" لاكا  بْ وا نَّة  لَا تاغْضا الْجا "  

(Lā taghḍab wa lakal jannah) yang artiinya: 

"Janganlah engkau marah, maka bagiimu surga".  

B. Identifikasi Masalah 

1. Tiingkat Perkembangan emoisiioinal anak usiia diinii masiih 

perlu diitiingkatkan, khususnya pada aspek 

Perkembangan emoisiioinal, empatii, moitiivasii diirii, dan 

keterampiilan soisiial: Dalam kegiitan bermusiik sangat 

pentiing dalam Perkembangan psiikoiloigii dan emoisiioinal 

pada anak, yang mana musiik membantu emoisii, 

koinsentrasii, serta memoirii dan akan tetapii sangat dii 

sayangkan Perkembangan emoisiioinal pada anak masiih 

seriing terabaiikan. 

2. Kemampuan Perkembangan emoisiioinal anak masiih 

rendah: Diisebabkan oileh hubungan antara kedekatan 

oirang tua-anak dan Perkembangan emoisiioinal pada 

anak. Liingkungan keluarga yang diisfungsiioinal atau 

hubungan oirang tua-anak yang negatiif telah terbuktii 

mengganggu Perkembangan emoisiioinal, yang 

menyebabkan peniingkatan rasa tiidak aman pada 

iindiiviidu. 
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3. Pemanfaatan musiik dalam pembelajaran belum oiptiimal 

sebagaii stiimulus emoisiioinal: karena musiik diigunakan 

dalam perkembangan , tapii hanya sebatas hiiburan atau 

umum belum spesiifiik ke pengembangan emoisiioinal, iinii 

juga seharusnya musiik sebagaii stiimulus perkembangan 

anak tapii belum banyak dii manfaatkan. 

4. Anak lebiih terbiiasa mendengarkan lagu poipuler yang 

tiidak sesuaii usiia: anak-anak lebiih akrab mendengarkan 

lagu poipuler (dewasa) 

yang tiidak sesuaii usiia dan kurang mendiidiik, sehiingga 

diiperlukan alternatiif berupa lagu anak yang memiiliikii 

niilaii edukatiif. 

5. Hasiil pretest menunjukkan Perkembangan emoisiioinal 

anak masiih berada pada kategoirii rendah hiingga sedang: 

Permasalahan iinii diidasarkan pada hasiil pretest yang 

menunjukkan bahwa Perkembangan emoisiioinal anak 

masiih berada pada kategoirii rendah hiingga sedang, 

sehiingga diiperlukan iintervensii untuk 

meniingkatkannya. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pembatasan Variabel 

a. Variiable Bebas (X) : Peneliitiian iinii hanya berfoikus 

pada pengujiian Proigram Iinternaliisasii Lagu – lagu 

anak terhadap peningkatan perkembangan 
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emosional pada Aspek iinternaliisasii diibatasii pada 

kegiiatan yang terstruktur (bernyanyii, diiskusii liiriik, 

penghayatan) untuk menanamkan niilaii kasiih 

sayang dan rasa aman. 

b. Variiable Teriikat (Y) : Variiabel hasiil yang diiukur 

adalah Perkembangan Emoisiioinal Anak Usiia Diinii, 

yang diiukur secara kuantiitatiif melaluii skoir 

berdasarkan iindiikatoir-iindiikatoir spesiifiik  

2. Pembatasan Metode  

a. Metoide Peneliitiian : Jeniis peneliitiian yang 

diigunakan adalah Pre – Eksperiimental desiign, 

dengan bentuk Oine Groiup Pretes – Poisttes Desiign,  

yaiitu merupakan salah satu bentuk eksperiimen 

yang diilakukan melaluii Pre – treatment – Treatment 

– Poist – treatment pada satu keloimpoik subjek. 

b. Analiisiis Data : Analiisiis data diibatasii pada statiistiic 

iinferensiial mengunakan ujii-t atau diisebut dengan 

Ujii Paiired Sample t-test untuk mengetahuii 

perbedaan hasiil sebelum dan sesudah perlakuan. 

3. Pembatasan Subjek dan Lokasi 

a. Subjek Peneliitiian : Subjek peneliitiian diibatasii hanya 

pada anak usiia diinii 5 - 6 tahun (Keloimpoik B) yang 

merupakan siiswa/siiswii dii TK IiT Iintegral Lukmanul 

Hakiim, Koita Bengkulu. 
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b. Lagu Iintervensii : Iintervensii stiimulus emoisiioinal 

hanya menggunakan Lagu lagu anak dan tiidak 

meliibatkan lagu anak atau jeniis musiik laiinnya. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh i internaliisasii lagu – lagu 

anak terhadap peningkatan perkembangan emosional anak 

usia dini ? 

E. Tujuan Penelitian 

       Untuk mengetahuii pengaruh lagu – lagu anak terhadap 

peningkatan perkembangan emosional anak usia dini 

(terhadap Perkembangan emo isiioinal, empatii, moitiivasii diirii 

,dan keterampiilan soisiial dan ketetapan sesuai dengan 

STTPA) 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan 

kointriibusii pada pengembangan kajiian pendiidiikan anak 

usiia diinii, khususnya terkaiit pemanfaatan musiik sebagaii 

mediia iinternaliisasii niilaii dan stiimulasii emoisiioinal. 

Selaiin iitu peneliitiian iinii juga dapat menjadii rujukan bagii 

peneliitiian selanjutnya yang mengkajii hubungan antara 

musiik, Perkembangan emoisiioinal, dan perkembangan 

anak. Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memperkaya 
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kajiian mengenaii pemanfaatan lagu anak sebagaii mediia 

iinternaliisasii niilaii dan pengembangan Perkembangan 

emoisiioinal anak usiia diinii.  

2. Secara Praktis  

a. bagii guru taman kanak-kanak menjadii alternatiif 

metoide pembelajaran berbasiis musiik untuk 

menstiimulasii Perkembangan emoisiioinal anak 

b. oirang tua, peneliitiian iinii dapat menjadii acuan dalam 

menumbuhkan kepekaan emoisiioinal anak melaluii 

aktiiviitas sederhana sepertii bernyanyii dan 

mendengarkan lagu anak  

c. bagii lembaga pendiidiikan, hasiil peneliitiian iinii dapat 

mendukung pengembangan kuriikulum berbasiis 

senii, khususnya iintegrasii musiik anak sebagaii 

sarana pembelajaran karakter, emoisiioinal, dan soisiial 

dii liingkungan sekoilah. 

 

 

 

 

  


